nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL POLITIK

PENGARUH PQ ASUH ORANG TUA TEF DAP KENAKALAN

%

NNRRRRRRRNNNY

%

PROGRAM STUDI KRIMINOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1
Qub
o

W |\ ]

&

' P
’
o
”
w

AN

Judul Pe;

. 200N
AN

g

&

8
-

-

Turut Menyetujui

Program Studi Kriminologi
Ketua Pembimbing

ko -
9 W &/
Fakhvri Usmita, S.Sos.,M.Krim Neri Widya ailis, S.Sos., M.Krim

ii




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]




1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Isl

Pe |
sid

dila

NP

Pr
Je n
Jud i

Nilai Uji
Kept

Riky
Sobri. S.
Rio Tutrianto.

Pl W N

niv

-- r- - - H_
.
‘,m - L" _.
i B~
: Kriminologi
- & .-

Tim larpEK A NB R Gltu

Ilmu Politik Universitas

maka dihadapan Tim
ib, bertempat di ruang
Riau Pekanbaru telah

ap Kenakalan

”

Tanda Tangan

otulen




1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 0113 UIR-FS/KPTS/2022
TENTANG TIM PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

um Fisipol UIR;
erhentian dan Pengangkatan Dekan

- ebagai Anggota merangkap Penguji
Sebagai Notulen

] aku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan segera ditinjau kembali.

Ditetapkan di : Pekanbaru
Pada Tanggal  :10 Maret 2022

Tembusan Disampaikan Kepada :
1. Yth. Bapak Rektor UIR
2. Yth. Sdr. Ka. Biro Keuangan UIR
3. Yth. Ketua Prodi Kriminologi
4. Arsip (skpengujikri.baru)



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

v

i

-
U
-

o ChNA A

20

Turut Menyetujui,

Ka. Prodi Kriminologi

(] g

Fakhri\Usmita, S.Sos., M.Krim

vi




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi \Wabarakatuh.

Dalam p : ya s | Z aAsuh Orang Tua
Terhadap entunya banyak
pihak yang

materil. Ole ena | : ICé 1-4 rima kasih yang

Rasa terima kasih yang tak terhingga penulis sampaikan kepada
Ayahanda dan lIbunda yang telah membesarkan dan memberikan
bimbingan dan do’a yang tidak pernah berhenti untuk penulis serta kedua
saudara penulis yaitu Rega Helfia Utama dan Julio Prasetia serta kakak

ipar penulis Febby Permalita yang banyak dan selalu memberikan

dukungan kepada penulis.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi, SH., M.CL selaku Rektor Universitas

Islam Riau.

4. Bapak Dr. Syahrul Akmal Latif, M.Si selaku Dekan Fakultas llmu Sosial

SLANNALN:

-
g 2

untuk mencari informasi dan data-data yang penulis butuhkan terkait
dengan penelitian yang penulis lakukan.

10. Kepada teman-teman penulis yaitu Anggi Oktaviyanti, Rika Azkaditya,
Tasya Ayunda, M.Farhan Khandefa, Dela Puspita dan Eka Novia Sari

yang senantiasa selalu memberikan dukungan dan bantuan kepada penulis



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dalam menyelesaikan penyusunan usulan penelitian ini dengan tepat

waktu.

11. Seluruh Teman-teman seperjuangan angkatan 2018 Kriminologi Fakultas

IImu Sosi itik ya
12. @ﬂ@%mrmm y 0
t da S
13. L
m t
hayifg anarank e,
£
Akhir Kata dengan segala kekurang dan Keterba
masih bany: n i

memohon Kkr ﬁ?@: N 'ﬁw

penulisan penelitian
para pembaca ser an

Universitas Islam Ria

utkan namanya satu
da penulis.
penulis dan
ian ini.
r believing in
a thank me for

t me at all time.

penulis menyadari
gan ini penulis

ah. membantu dalam
nambah wawasan

osial dan llmu Politik

Pekanbaru, 14 Februari 2022

Putri Mhelsy



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISI

Halaman

PERSETUJUAN PEMBIMBING ............ccccovvnenn. Error! Bookmark not defined.
PERSETUJUAN TIM PENGUJI SKRIPSI .......... Error! Bookmark not defined.
.......................... Bookmark not defined.

2.1.3 Konsep Orang . ‘ ‘i‘;‘ ........................................... 17
2.1.4 Konsep Kenakalan REBMAJ@. ueiuiierrereeeeieieieiiiieeeeeeeee e 20

2.1.5 KONSEP REMAJA ...c.ueeviirieiiieieeieseesie et e et sre e 23
2.1.6 KONSeP KOTDAN ......coiiiiiiiiieieee s 24
2.1.7 Konsep SeKOIaN ..o 25
2.2 Penelitian TerdaUlU...........ccooiiiiiiiiiie s 26
R R I a0 - L= T o ISP 27
2.3.1 Teori Ikatan Sosial (Social BONdS) ...........ccoeviiiiiiiiininiincseeces 27
2.3.2 Teori Pertahanan Diri (Containment Theory).......cccccovevevvvieereeresnene. 28
2.4 Kerangka PiKIT........cooiiiiiiiie s 29
2.5 UJi HIPOTESIS ...t 31



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

2.6 KONSEP OPErasioNal .........cccvevueeieiieieiie et 31

2.7 Operasional Variabel ... 33
2.8 TeKniK PengUKUIAN.........ooviiiiiiieie s 36
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ..c.ooiiiiiceeee e 39
3.1 Tipe Penelitign@iim. . .....................cooco..on@@S . ..............cc0oennrrnennne 39
3.2 MetodeABRoNiak ) .. 5 T E . % Bl TR 40
3.3 LoKaspikencUticnusmmmssnth, S By ATEeean, /. Faiiin. ... 41
3.4 PORENS .. .. oty T B 41
3.5 TeRElIK CERERKEN QAL .. . Y R ... 43
3.6 JeniglaniSummer DAl S —— .. .. N ................. 44
3.7 Teknik Pengumpulan Data .l e et ot A 45
3.8 Teknilf AMSHSISIORATAY".. SR 1. R . .................. 46
3.9 JadwZlemElmI an . & ... S0 T .| R . ................. 50
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .....ccooe . 51
4.1 Gambaran Umum SMAN 1 Kampar Kiri Hulu ...........c..oiie 51
4.1.1 Lokasi Penelitian SMAN 1 Kampar Kirt Hulu ..ot 51
4.1.2 Sarana dan Prasana SMAN 1 Kampar Kiri HUlu ......................c.......... 53
4.1.3 Visi dan Misi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu.............c..oe 53
4.1.4 Potensi.Siswa danGuru.SMAN.1 Kampar Kiri Hulu ......................... 54
4.1.5 Struktur Organisasi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu ................................. 57
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 58
5.1 Identitas REGRENCETMNINNL ... o. S ... ............................ 58
5.1.1 Identitas ReSPONAEN Orang TUA.......ccur. . uwatbesseeveereereereeeeriesieseesieneenns 58
5.1.2 Identitas reSPONAEN SISWA et e . fiimsstesnen e veriesiieieeneeneeee e see e 61
5.2 Analisis Deskripsi Penga Orang Tua Terhadap Kenakalan
Remaja di SMAN 1 Kampar Kiri HUIU ... 62
5.2.2 Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Pola Asuh.............. 63
5.2.3 Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Kenakalan Remaja 66
5.2.4 Tanggapan Responden Orang TUA.........ceeveeereeresreeseerieseesieesiesee e 71
5.2.5 Peran Orang Tua dan Sekolah ...........cccooveviiieiieiece e 74
5.3 Uji KUAKIAS DAt .......eiveiiieiieieiiecie et 76
5.3.1UJI ValIAITAS......ceeiieiiiieiie et 76
5.3.2 Uji RealibIlitas ........cccoeveiieirce e 84

5.4 Uji ASUMST KIASIK .....ooviieieiieieee e 85



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel

11
1.2

2.1
2.3
2.4
2.5
3.1
3.2

3.3

4.1

4.2
4.3

5.1
5.2
5.3
5.4
5.5
5.6
5.7
5.8
5.9
5.10
5.11
5.12

5.13
5.14

DAFTAR TABEL

Halaman

Jenis Kenakalan Remaja Di SMAN 1 Kampar Kiri Hulu..................... 6
Data Jumlah Siswa Yang Sering Melakukan Ke

Identitas Responden Siswa B

Skor Interval Skala Likert............cooooiiiiiiii e, 62
Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Pola Asuh............... 63
Nilai Interval Jawaban Responden Siswa Pada Variabel Pola Asuh........ 65
Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Kenakalan Remaja.......66

Nilai Interval Jawaban Responden Siswa Pada Variabel Kenakalan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.15
5.16
5.17
5.18
5.19
5.20
5.21
5.22
5.23
5.24

Uji Validitas Pertama. ...........oooieiiiiiii e 76

Uji Vliditas Kedua. . ......ooooiii e 79
Uji Validitas Ketiga........ooiuiiiiiiiiii e 81
Uji Validitas Keempat...........oouieininiieinin i e eeeeneeiieniiaienenennns 82




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Gambar

S\t

o
o
5
e
”
(

¢

%

DAFTAR GAMBAR

Halaman




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

endiri (tidak karya

Universitas serta hukum negara republik Indonesia.

Demikian pernyataan ini Saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa ada tekanan
dari pihak mana pun. '

Pekanbaru, 14 Februari 2022
. Pelaku pernyataan,

M
TEMPEL
© FSTIBAFAJX747908534

. Putri Mhelsy

XVl




Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja di SMAN 1
Kampar Kiri Hulu

ABSTRAK
Oleh

Putri Mhels
NPM: 187510266

Pola asuh orang tua adalah bagaimana cara orang tua membimbing, mengasuh,
mendidik, dan-memberikan arahan dan petunjuk kepada anaknya dalam bertingkah
laku agar menjadi pribadi yang lebih baik di masa yang akan datang. Bentuk pola
asuh orang tua pun banyak macam nya, oleh sebab itu jika-ada pola asuh yang salah
yang diberikan oleh orang tua ternadap anak nya tentu akan menyebabkan anak
memberontak dan cenderung melakukan sebuah kenakalan. pengaruh pola asuh
yang salah pun'menyebabkan anak akan berbuat nakal sehingga anak memberontak
terhadap peraturan yang membatasi kebebasannya. Sikap berontak inilah yang
disebut dengan_kenakalan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja pada siswa di SMAN 1
Kampar Kiri Hulu. Jenis penelitian: ini‘adalah mix method yaitu menggunakan
metode campuran Antara kuantitatif dan kualititaif dengan tipe penelitian lapangan
dan survey. Instrument penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan kepada orang
tua dan siswa yang melakukan kenakalan. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat pengaruh pola asuh orang tua yaitu variabel X memiliki pengaruh
terhadap kenakalan remaja yaitu variabel Y sebanyak 0.742 atau 74,2%, terdapat
sebanyak 25,8% tingkat kenakalan remaja yang.dipengaruhi oleh variabel lain di
luar variabel independen penelitian ini.

Kata kunci: kenakalan remaja, pengaruh, pola asuh orang tua



The Influence Of Parenting On Juvenile Delinquency In SMAN 1 Kampar
Kiri Hulu

ABSTRACT
By

Putri Mhels
NPM: 187510266

Parenting is-how parents guide, nurture, educate, and provide direction and
guidance to their children in behaving in order to become better individuals in the
future. The are-many kinds of parenting, therefore, if there iIs a wrong parenting
given by parents to their child, it will certainly cause the ehild to rebel and tend to
commit a delinquency. The influence of wrong parenting also causes children to
become wild so that they rebel against regulations that limit their freedom. This
rebellious attitude is called juvenile delinquency. This study aims to determinate
the effect of parenting on juvenile delinquency in SMAN 1 Kampar Kiri Hulu. This
research is mix._method, which uses a mixed quantitative and gualitative method
with the type of field research-and survey. The\instrument of this research is a
questionnaire given to parents and students who commit delinquency. The result of
this study indicate that the level of influence of parenting, namely variable X has
an influence on juvenile delinquency, namely variable Y as much 0s 0.742 or 74,2%,
there are as many 25,8% juvenile delinquency rate which is influenced by other
variables outside the independent variables of this study.

Keyword: influence, juvenile delinqueney, parenting
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali memberikan pendidikan
dan bimbingan kepada anak sebelum anak memasuki jenjang pendidikan yang ada
di sekolah. Keluarga juga.berperan penting dalam'mengasuh dan mendidik anak
apalagi anak yang akan menginjaki usia remaja. Masa remaja sendiri merupakan
masa yang paling penting, dimana anak akan mengalami gejolak perubahan yang
sangat besar baik itu dalam segi fisik, psikis, dan tingkah laku.

Sedangkan menurut islam selain sebagai tempat memberikan pendidikan
yang pertama, keluarga juga memiliki fungsi utama yaitu tempat tumbuh dan
berkembang keturunan (fungsi reproduksi), sebagai tempat untuk memberi nilai-
nilai dan moral untuk anak dan-zuriah (fungsi. pendidikan dan-keagamaan). Fungsi
ini begitu mendasar sifatnya, sehingga orang tua memohon kepada Allah SWT.,
agar memperoleh anak cucu yang memiliki cita-cita, visi misi, dan tingkah laku
yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama.

IImu pengetahuan yang diberikan oleh keluarga juga berfungsi sebagai bekal
bagi anak sebelum memasuki pendidikan formal. Pendidikan keluarga sendiri
memiliki fungsi yang sangat berpengaruh terhadap kegiatan dan tingkah laku anak
di luar dari lingkungan keluarga tersebut yang memberikan kepercayaan terhadap
agama, norma yang ada, dan budaya.

Orang tua mengasuh dan mendidik anak-anaknya dengan beberapa cara yang

beragam. Hal itulah yang biasa kita sebut sebagai pola asuh. Pola asuh sendiri juga



dikenal sebagai salah satu bentuk gaya atau cara orang tua dalam mendidik,
mengasuh, dan memelihara anaknya agar mendapatkan kebutuhan pokok seperti
makan, minum dan perlindungan.

Proses tumbuh kembang..anak sendiri-juga melalui. proses yang sangat
panjang, dan itu merupakan hal yang sangat luar biasa yang selalu dirasakan oleh
orang tua. Di tahap inilah orang-tua berperanssangat penting karena bahagia atau
tidak anaknya tergantung bagaimana cara orang tua mereka mengasuh mereka.

Pola asuh adalah bagaimana gaya yang dilakukan oleh orang tua dalam
melakukan pengasuhan, pembimbingan, dalam menjadikan anak sebagai individu
yang dewasa baik seara rohani maupun jasmani, dalam mengahadapi lingkungan
masyarakat. Pola asuh yang tidak baik tentunya akan menyebabkan anak menjadi
tidak baik juga dan pastinya akan menyebabkan anak menjadi nakal dan cenderung
melakukan perilaku menyimpang. Biasanya, anakpada usia remaja lah yang akan
sering melakukan pemberontakan sosial dan batin karena cara asuh yang salah dari
kedua orang tua mereka dan juga masa puberitas yang mereka alami pada umur
yang remaja.

Masa remaja sendiri adalah.masa dimana seorang anak mencari identitas diri.
Maksud dari mencari identitas sendiri ialah anak akan berusaha menjelaskan
kepada lingkungan sekitarnya bahwa mereka memiliki peran dan ikut andil dalam
keluarga. Pada masa remaja ini anak juga menunjukan beberapa bentuk perubahan
mulai dari bentuk fisik, psikis, dan juga sikap terhadap sosial.

Pada masa ini pula anak akan cenderung melakukan kenakalan dan perilaku

menyimpang baik terhadap anggota keluarga maupun lingkungan disekitarnya.



Kenakalan ini juga menjadi salah satu bentuk mengekspresikan diri bagi mereka
ataupun cara mereka dalam memberontak terhadap orang tuanya. Kenakalan itu
sendiri juga terjadi karena pola asuh yang diberikan kedua orang tua mereka tetapi
tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan:

Penyimpangan yang biasanya dilakukan oleh anak remaja sendiri beragam
bentuknya mulai dari hal yang-ringan Ssampaiske hal yang berat. Hal yang ringan
biasanya dilakukan di lingkungan sekolah seperti membolos, merokok, mencontek,
dan membangkang kepada guru. Sedangkan penyimpangan yang berat biasanya
lebih menjurus kepada lingkungan diluar sekolah seperti mencuri, memperkosa,
bahkan memakai narkoba.

Kenakalan remaja ialah suatu gejala penyakit (patologis) soesial pada anak dan
remaja yang disebabkan adanya pengabaian lingkungan sosial, sehingga remaja
melakukan perbuatan menyimpang. Remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat
besar sehingga mereka cnderung melakukan hal-hal yang diluar nalar untuk
memuaskan rasa ingin tahu tersebut tak jarang mereka juga melakukan segala cara
karena ingin tahu sesuatu yang belum pernah mereka coba, sehingga terciptalah
sebuah kenakalan (Kartono, 2008: 20).

Dalam tiap-tiap masa pertumbuhan dan perkembangan anak kedudukan dan
fungsi orang tua sangatlah penting. Bukan hanya sedari lahir hingga dewasa.
Apalagi pada zaman yang semakin inovatif ini, dengan perkembangan berbagai
teknologi, komunikasi, dan juga mobilitas, perkembangan anak harus juga
dipadankan dengan berbagai masalah, seperti turunnya moralitas dan masuknya

budaya bebas dari Negara lain. Sehingga, orang tua menjadi pihak utama yang harus
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memperhatikan proses tumbuh kembangnya anak, Hurlock (dalam Mugorrobin.
2017: 7).

Seperti yang dirasakan beberapa tahun belakangan ini, seiring

berkembangnya . an si an.rem g eningkat. Tidak hanya

beralih : r i putkan oleh
beberapa ahli bahawa ' K ala lilakukan oleh

remaja. Kenaka ] Mmenga : genderung terjadi

dikarenakan @ sikap yan ( an asyarakat serta

peraturan d

(Indriyani,

Hasil penelitian yang « ng berjudul “Pola

Hasil akhir dari penelitian ini mmperlihatkan hasil bahwa:

1. Pola asuh dan konformitas teman sebaya memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kenakalan remaja.

2. Provrsi varian dari kenakalan remaja yang dipengaruhi oleh variabel
bebas adalah 55,6% dan sisa 44% dipengaruh oleh variabel diluar

penelitian.
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Pada saat ini kenakalan remaja kian meningkat dan sangat meresahkan

masyarakat, tidak hanya di kota-kota saja namun, kini sudah masuk ke dalam desa-

desa. Bahkan, pada 2019 Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN) Komisaris

'
Penulis juga telah mev .
SMAN 1 Kampar Kiri Hulu dan pihak sekolah mengatakan bahwa kenakalan yang
acap kali dilakukan adalah membolos, merokok dilingkungan sekolah, berkelahi,
dan mencontek. Sedangkan dari pihak masyarakat mengatakan bahwa kenakalan

yang sering dilakukan adalah kebut-kebutan dan balap liar bahkan ada juga remaja

yang mengisap lem.


https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/

Dari data yang telah penulis coba dapatkan dari pihak SMAN 1 Kampar Kiri
Hulu berikut beberapa jenis kenakalan remaja yang terjadi dan sering dilakukan di

lingkungan sekolah.

Tabel 1.1 Jenis Kenakalan Remaja Di SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

No Jenis Kenakalan

Bolos dan sering terlambat
Nongkrong'sampaitengah malam
Kecanduan game online dan judi online
Balap liar

Hamil di luar nikah

Berkelahi sesama pelajar

Merokok

8. Melanggar peraturan sekolah lainnya
Sumber data : buku poin pelanggaran SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

| @2 G|l 55 [Red|| || =

Menurut pihak sekolah yang penulis wawancarai yaitu Wakil Kepala Sekolah
SMAN 1 Kampar Kiri Hulu yaitu bapak Supriadi, kenakalan dan pelanggaran ini
sangat sering dilakukan olehrsiswa dan siswt'di SMAN 1 Kampar Kiri hulu.
Kenakalan yang dijelaskan pada tabel berikut adalah kenakalan yang terpantau oleh
pihak sekolah, dan itu tidak menutup kemungkinan bahwa di luar sekolah para

siswa dan siswi tersebut melakukan kejahatan lainnya.

Kenakalan yang dominan yang sering dilakukan oleh siswa di SMAN 1
Kampar Kiri Hulu yaitu merokok di lingkungan sekolah dan melanggar peraturan
sekolah seperti tidak lengkap dalam memakai atribut sekolah dan juga balap liar
atau kebut-kebutan. Tak hanya disekolah, aksi kebut-kebutan siswa juga sangat
menganggu aktifitas masyarakat sekitar, karena anak-anak tersebut memakai
knalpot yang bunyinya sangat nyaring sehingga itu membuat masyarakat geram dan

melaporkan kepihak sekolah.
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Kenakalan juga terjadi dikarenakan pola asuh yang salah dari orang tua, yang
mana orang tua cenderung membela anaknya apabila pihak sekolah memberikan

sanksi dan balik memarahi guru apabila anaknya diberi hukuman, sehingga anak

menjadi pemba tuh te ada. Kenakalan ini
juga bi i kan orang
tuanya d din lingkungan
Sl
) (7
luarnya.
Tabel 1. akalan
No rangan
1. 2 & = - :__.:J 5
2. ' - Agu 4
3. = Septe; 6
4. <a1\5 5
5. | 4
6. | r 3
h ' 27
Sumber 3 2 ri Hulu
Dari tabel di i yang mana siswa
o L]
tersebutlah yang s k nggar peraturan yang

ada di sekolah.

Hasil dari survey/penelitian aw. n wawancara terhadap 5 siswa dan siswi
kelas X1 dan XII dan beberapa guru yang penulis lakukan menampakkan adanya
kecondongan siswa siswi tersebut melakukan kenakalan seperti membolos,
merokok, mencontek, dan bahkan berbohong kepada orang tua.dapat dikatakan
juga, bahwa kenakalan yang terjadi di sekolah juga terjadi karena pola asuh orang

tua yang tidak begitu terfokus kepada anaknya sehingga anak akan cenderung
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merasa terabaikan dan bebas untuk melakukan sesuatu yang mereka anggap benar
tapi sebenarnya itu merupakan sebuah penyimpangan. Oleh karena itu, penulis

kemudian ingin mencoba meneliti balik tentang pengaruh pola asuh orang tua

mendidik, d : ; :" ep .‘ /a bila pola asuh yang

diberikan ters eli 3 ak al tersebut dapat

perkembangan anak agar anak tidak melakukan pemberontakan sehingga anak
menjadi nakal dan melakukan penyimpangan.

Di SMAN 1 Kampar Kiri Hulu sendiri telah banyak adanya laporan mengenai
siswa-siswi yang melakukan kenakalan yang membuat resah masyarakat dan juga
guru disekolah. Dan bukan hanya itu, guru dan masyarakat sendiri juga sulit

menegur remaja tersebut karena adanya orang tua yang senantiasa membela
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anaknya dan tidak ingin anak mereka disalahkan. Pola asuh seperti inilah yang

menyebabkan anak cenderung berprilaku semena-mena dan melakukan

penyimpangan.

Orang Tua Te v : aja DI SMAN 1 kampar

Kiri Hulu?”

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan adakah pengaruh pola asuh orang tua terhadap kenakalan
anak di SMAN 1 Kampar Kiri Hulu.

2. Manfaat Penelitan

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini adalah :
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a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah pengetahuan penulis tentang permasalahan yang

penulis teliti khususnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap

sukan dan

gaimana pola

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
i disay yejepe 1l udwnyo(
=

(d) Peneltian ini juga berguna untuk antisipasi terhadap kenakalan
remaja dengan mengurangi hal-hal yang dapat menimbulkan

terjadinya kenakalan dan perilaku menyimpang oleh remaja.
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STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Kerangka Konse

individu
membangu

adalah ses

Ut RE

s
ﬁ“

1982:7).

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh pola asuh Antara orang tua
terhadap kenakalan remaja. Jadi setelah mendapatkan bentuk dari pola asuh orang
tua tersebut, akan kita ketahui apakah ada pengaruhnya terhadap kenakalan

remaja.

11
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2.1.2 Konsep Pola Asuh
Pola asuh adalah dua kata yang berasal dari pola dan asuh. Pada Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pola berarti system, model, gaya ataupun cara

dilihat da ’ y, pola , 1 aan dari ayah dan

ibu dalam

ke waktu s

<A ALNAY

2
.3“3\‘%

keluarga, interaksi antara anak da J tua selama dalam kegiatan pengasuhan
(Tarmudji, 2002). Proses pengasuhan ini dilakukan dengan cara membimbing,
mendidik, mengawas anak, serta memberikan pembelajaran kepada anak. Pola
asuh diterapkan sejak anak lahir dan dicocokan dengan usia dan tahun

pertumbuhan anak.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

Pola asuh orang tua sendiri dapat di artikan sebagai bentuk atau cara
bagaimana orang tua dalam mendidik, mengasuh, membimbing dan merawat
anaknya.  Pola asuh sendiri juga merupakan hal yang mendasar bagi

perkembangan ar : m.pe Teladan sikap orang

keluargan 3 emba olinkan diri (Sochib,

2000: 15).

dan perlakuan yang s K, 1996:249). Jadi, pola asuh yang
demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang memperhatikan dan
menghargai hak kebebasan anak, tapi kebebasan yang diberikan tidak
bersifat mutlak dan tentunya dengan adanya bimbingan yang
diperhatikan oleh orang tua dan anak. Dengan kata lain, pola suh jenis
demokratis ini mengizinkan anak untuk memakai hak kebebasan

berpendapat mereka, melakukan sesuatu yang mereka inginkan tetapi
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tentu tidak melewati batas-batas atau norma yang telah di aturkan dan
aturan yang ditetapkan oleh orang tua .

Orang tua dengan tipe ini bersifat idealis, karena mereka selalu

pada rasio dan

menganggap bahwa sikap yang telah dilakukannya terhadap anaknya
tersebut adalah sikap yang benar kemudian anak tidak perlu dimintai
pendapatnya dan pertimbangan anak atas keputusan yang dibuat oleh
orang tua terhadap masalah yang dialami anak-anaknya (Mansur,

2011: 354).
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Pola asuh anak dengan jenis ini akan menjadikan anak seorang

yang disiplin terhadap peraturan. Namun, anak akan menjadi kurang

inisiatif dan rendah diri, disamping itu anak akan melakukan

ada, tapi jika anak menggunakan kewajiban dan hak nya dengan baik
maka anak akan menjadi mendiri, inisiatif dan kreatif (Helmawati,
2014: 139).

d. Pola Asuh Neglectful (situasional)

Pola asuh Neglectful ini adalah pola asuh dengan pengasuhan

orang tua yang rendah dalam tuntutan (demandigness) ataupun
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tanggapan (responsiveness). Pola asuh neglectful ini memakai tiga
tipe pola asuh orang tua secara fleksibel dan disesuaikan dengan

kondisi dan situasi yang terjadi saat itu. Orang yang menggunakan

. Lingkungan

Perkembangan anak juga dipengaruhi oleh lingkungan, maka
tidak mustahil bila lingkungan anak juga ikut serta dalam
mempengaruhi pola asuh yang diberikan oleh orang tua kepada
anaknya.

c. Budaya
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Budaya juga ikut dalam mempengaruhi pola asuh orang tua.
Karena kerap kali orang tua mengikuti budaya, cara-cara atau

kebiasaan masyarakat yang ada disekitarnya dalam mengasuh

5 terhadap anak

budaya akan

karena adanya

toleransi, berbe an orang tua yang memiliki pendidikan

yang tinggi mereka cenderung akan lebih konsisten.

2.1.3 Konsep Orang Tua
Orang tua ialah orang yang lebih tua dan dituakan, yaitu ayah dan ibu yang

berperan sebagai guru dan contoh utama bagi anaknya sebab orang tua yang
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menjadi pedoman anaknya mengenai dunia dan lingkungan sekitar kepada

anaknya, Friedman et al (dalam Istiani, 2013:11).

Orang tua adalah pribadi yang mengurus, membimbing, dan melindungi

panjang dala . al Jgung jawab serta

perhatia

Orang tua juga memilik alam mewariskan tanggung jawab dan
perhatian pada anak, mereka juga memiliki tugas penting dalam proses penciptaan
tingkah laku dan akhlak anak melalui tahapan pola asuh di keluarga. Orang tua
juga menginginkan selalu anaknya untuk tumbuh menjadi seorang yang baik
secara sosial. Dalam pertumbuhan ini ada setidaknya dua peran penting yang
membantu perkembangan dan pertumbuhana anak, yang pertama peran dari ibu

dan yang kedua peran dari ayah, Santrock (dalam Istiani, 2013:11)
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Menurut Covey ada 4 prinsip peran orang tua dalam pertumbuhan anak,

Yusuf (dalam Istiani, 2013:11) yaitu:

a. sebagai modelling

mengatur, merencanakan,
mengontrol, dan bersama dalam menyelesaikan masalah yang
sedang dihadapi oleh anaknya. Orang tua juga harus bersikap adil
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi anak-anaknya agar
tidak timbul kecemburuan.

d. sebagai teaching
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orang tua merupakan guru pertama bagi anak-anaknya sebelum
menempuh jenjang pendidikan formal. Orang tua juga akan

bertanggung jawab dalam membimbing, mendidik, mendorong,

secara eti : barl IV angkan delinquency
berarti kejahats adi, penge secara € ejahatan. Jika
menyang ela : ' aka me i cy yang berarti

penjahat

hidup, atau suatu perbuatan ya

al di mana di dalamnya terkandung

unsur anti normatif (Simajuntak, 1984: 25).

Pengertian juvenile delinquency sebagai kejahatan anak dapat berdampak
negative secara psikologis terhadap anak yang menjadi pelakunya, apalagi sebutan
tersebut secara langsung menjadi trad-mark. Kaum cendikiawan dan ilmuwan

berusaha terus menerus untuk menemukan arti yang terbaik dari juvenile
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delinquency. Dalam buku Latar Belakang Kenakalan Anak (Etimologi Juvenile
Delinquency), Drs. Simajuntak, S.H., menegaskan ia lebih menyukai

menggunakan istilah kenakalan anak untuk juvenile delinquency. Dalam arti ini,

3 ‘ pntuan, pengemis, dan
&%“ .Gg ‘ maja adalah

; an

bl
aja adala 1a ang dari norma-

tersebut dapat

t beberapa ahli

kemudian disebut's kenakalan” (Kartono, 1988:93)

2. Dalam bakalok inpres no:6/1997 buku pedoman 8, mengatakan
bahwa kenakalan remaja adalah cacat perilaku/ perbuatan yang
bersifat anti sosial, melanggar norma yang dalam masyarakat, dan

ketentuan agama.
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Pada hakikatnya kenakalan remaja diartikan sebagai suatu bentuk
pelanggaran norma-norma yang dilakukan oleh remaja yang hidup dilingkungan

masyarakat sekitar. Perilaku nakal itu yang disebut sebagai suatu bentuk cacat

eritahu orang tua.

ahatan seperti,

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari tubuh manusia itu
sendiri tanpa dipengaruhi lingkungan sekitarnya. Faktor personal,
setiap anak mempunyai karakter yang berbeda, dan keadaan yang
berbeda inilah yang dapat menyebabkan munculnya tindakan yang

menyimpang. Berikut beberapa faktor internal tersebut:
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a. Faktor umur

b. kontrol diri yang lemah

c. Faktor intelegensi

tahun (Monsk dkk, 2000) mengatakan bahwa remaja adalah mereka yang
memiliki batasan usia 12-21 tahun. Menurut Stanley Hall (2003) remaja adalah
mereka yang memiliki batasan umur 12-23 tahun. Dari penuturan para ahli diatas
dapat kita lihat bahwa masa remaja memiliki awal usia yang sama tetapi berakhir

nya masa remaja itu berbeda-beda.
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Masa remaja juga disebut sebagai masa penghubung atau masa peralihan
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi

perubahan-perubahan besar dan essensial mengenai kematangan fungsi-fungsi

Korban adalah seorang yanc ghadapi penderitaan fisik, mental, serta
kerugian ekonomi yang disebabkan oleh suatu tindakan yang dirugikan oleh orang
lain. Sejalan dengan pengertian diatas, Gosita (dalam Riananda, 2017:10)
menyatakan yang disebut dengan korban adalah mereka yang mengalami
penderitaan secara jasmani dan rohani sebagai akibat dari perbuatan orang lain

yang bertolakbelakang dengan keperluan dan hak yang menderita.
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Kemudian menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2006 yang mengalami
perubahan menjadi Undang-Undang No.31 Tahun 2014 tentang Perlindungan

Saksi Dan Korban pasal 1 ayat (2) menyatakan “Korban ialah seoerang yang

masa kana-kanak dan remaja. Keg ang dilakukan dalam waktu luang yaitu
belajar cara berhitung, mengenali huruf-huruf, membaca huruf, belajar tentang

budi pakerti dan estetika (Abdullah, 2011:142).
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2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kenakalan remaja

sudah banyak dilakukan oleh banyak orang melalui fokus kajian yang beragam.

penelitian yang akan

, 5\\“‘ l’“‘
terhadap kenak ja [
hadap ‘

h orang tua

No

Judul Hasil

Pengaruh Pola
Terhadap Ke

Pada Siswa Ke

elitian menunjukkan

“eaan

dapat pengaruh yang

antara pola asuh
Teknologi Jatil P

a terhadap kenakalan
Banyumas.

ada siswa kelas X
Karya Teknologi

SN EA A b ANS
B S O

P

regresi yang
unjukan nilai signifikan
0,025 lebih kecil daripada 0,05.
Besarnya pengaruh pola asuh
orang tua terhadap kenakalan
remaja yaitu 4,6% sedangkan
sisanya 95,4% dipengaruhi oleh
variable diluar yang diteliti.

Hubungan Antara pola asuh | Happi Andrian /2018 | Hasil penelitian ini

otoriter dengan prilaku agresi menunjukkan bahwa terdapat

hubungan  yang signifikan
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pada geng motor pekanbaru dengan positif Antara perilaku-
tahun 2018. perilaku agresif dan pola asuh
otoriter anggota komunitas

geng motor dipekanbaru.

dari penelitian

beberapa dari

bungan pola asuh
sangat berpengaruh
kenakalan remaja.
asuh yang baik hanya
dengan pola asuh

DI disay yejepe fur udwnyo(g

mendorong socialization (sosialisasi) dan comformity (penyesuaian diri, yaitu:
attachment, commitment, involvement, dan belief). Menurut Hirschi: “semakin
kuat ikatan-ikatan ini, semakin kecil kemungkinan terjadi delinquency.” Dalam
penelitiannya terhadap 4.077 pelajar SMP dan SMU di California, Hirschi

menyimpulkan: “kelemahan di setiap ikatan-ikatan itu berkaitan dengan tingkah

laku delinquency.” (Santoso dan Eva, 2017:89).
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Hirschi membagi teori ini menjadi empat kategori hubungan, yaitu:

1. Attachment, merupakan kaitan Antara afektif seorang anak dengan

an  seorang anak

ecara sederhana

Teori penahanan (containment theory) mengasumsikan bahwa setiap
individu mempunyai struktur eksternal dan struktur internal sebagai pelindung.
Keduanya memberikan pertahanan, perlindungan, atau isolasi terhadap kenakalan

atau kejahatan.

Walters Reckless mengatakan bahwa containment theory menguraikan

bahwa kenakalan remaja merupakan hasil dari interelasi Antara dua bentuk
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control, yaitu inner (dalam diri) dan outer (luar diri). Teori ini menjelaskan bahwa
penyimpangan berkaitan langsung dengan sejauh mana pertahanan dari dalam diri

(inner containment) seperti kebutuhan untuk kepuasan sesaat, gelisah, dan

ari |u ‘ it) seperti kemiskinan,
LSS ",

e@ ang tua, dan

" 4

yang menjabarka S C asarkan variabel
penelitian 3 ] : [ J'r' gan Munculnya

Kenakalan Remaja : o di kur melalui teori
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Gambar 2.2 Kerangka Berfikir “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap

Kenakalan Remaja Di SMAN 1 Kampar Kiri Hulu”

Pengaruh pola asuh orang

b

Wt 501

containment
n dalam diri)

containment

* AN

n“\

M w Do

nan luar diri)

Sumber Data: Modifikasi Penulis, 2021
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2.5 Uji Hipotesis
Hipotesis awalnya berasal dari Bahasa yunani yaitu “hupo” yang berarti

sementara dan “thesis” yang bearti pernyataan atau teori. Jadi hipotesis adalah

uji kebena

Berdasarkan ke ka [ - diatas, maka
dapat pene \ [ i de _ ' iti erdapat pengaruh

Antara pola

2.6 Konsep

penelitian ini baik ind “_ ntaranya sebagai berikut:

¢
Q‘_\\\‘

1. Pengaruh adalah suatu uUs cul dari suatu benda atau orang yang
membentuk kepercayaan, watak, dan prilaku seseorang. Jadi dapat
dikatakan bahwa pengaruh adalah suatu usaha yang timbul dari sesuatu,
baik dari suatu benda maupun orang yang mempengaruhi apa saja yang ada
di sekelilingnya.

2. Pola asuh adalah suatu gaya atau cara bagaimana orang tua mendidik anak

untuk membimbing anak-anaknya dalam proses interaksi yang bertujuan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

mendapatkan suatu tingkah laku yang diinginkan supaya anak dapat

bertumbuh menjadi peribadi yang baik secara social. Berdasarkan hasil

penelitian Baumrind (dalam Santrock, 2002:257-258) menyatakatan

b)

atau dalam artian tidak pandai bergaul.
Unsocialized delinquent, yaitu kenakalan remaja yang tidak kenal
takut atau melawan kekuasaan seseorang, pendendam, dan suka
akan permusuhan, dan remaja ini cenderung tidak akan suka pujian
dan tidak akan pernah merasa bersalah dan menyesal akan

tindakannya.
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c) Pseudo social delinquent, yaitu kenakalan remaja diakibatkan
adanya rasa loyalitas yang tinggi dikarenakan tergabung di sebuah

geng ataupun kelompok, mereka kana melakukan tindakan

ul Viktimologi

korban adalah

2.7 Operasional Variabel

Operasional variabel digunakan untuk menentukan jenis dan indikator dari
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Kemudian, operasional variabel
juga bertujuan untuk menentukan skala pengukuran masing-masing variabel,

sehingga pengujian hipotesis dengan memakai alat bantu dapat dilakukan dnegan
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tepat. Secara lebih detail operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2.3 Operasional Variabel Penelitian

gaya bagai
orang tua dalar
mendidik anak
mulai

anaknya i’r
hingga a |
agar bisa menj ‘F
seseorang  yang 7
lebih  baik ~ dan,
memiliki prilaku |
sosial yang ba {'
dimasa

mendatang.

; asuh | 1.sikap
otoriter “acceptance”
rendah, namun

control tinggi

2.suka
menghukum
dengan fisik

3.bersikap
seperti harus

memerintah

Ukuran
5
Pengaruh 1.Sangat
asuh orang berpengaruh
adalah cara

2. Berpengaruh

3.Tidak
berpengaruh

4.Sangat tidak
berpengaruh
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L J
%
&
-
&
&
s
/)
o
L Sed
>

anak

melakukan
kompromi
dengan anak

tanpa

AN

e
&
i

atan  anak

dan bersikap

abai  terhadap

anak
Pada hakikatnya | kenakalan remaj | 1. Social bond | Attachment 1.Sangat
kenakalan remaja | (YY) theory berpengaruh
diartikan sebagai Commitment
suatu bentuk 2. Berpengaruh
pelanggaran Involvement _
norma-norma _ 3.Tidak
yang  dilakukan Believe berpengaruh
oleh remaja yang 2.Containment | Inner 4.Sangat tidak

hidup

Theory

containment

berpengaruh
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dilingkungan
masyarakat
sekitar.

Outer
containment

Sumber: Data Modifikasi Penulis, 2021

dengan jen
seperti yan
merupakan

dua macam,
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Tabel 2.4 Skor Skala Likert

Skor Jawaban

Sangat Berpenga

awbla.

-

T2 ) 233 E

o
< J

Piliha
Berpengar
Masing-mas
4. Untuk me

data hasil sk

=
<
3
)
<23
=
Q
—
@
3

pernyataan u

Dengan:

P : persentase capaian responden

F : jJumlah jawaban responden

N : jumlah responden

100% : jumlah tetap
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Setelah jawaban dari item-item instrument didapatkan, lalu dilakukan analisis

data melalui beberapa tahapan:

1. Mencapai rata-rata skor setiap pernyataan dengan membagi skor total

No.
1. dak setuju
2. atl tidak setuju
3.
4.
5.
6.
7.

Sumber: Data
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian
penelitian

tersebut di sebaga un elal “ au objek penelitian

sebagai pengertian survey sampel yang mana informasi didapatkan dari sebagian

populasi (sampel) untuk mewakili seluruh populasi (Singarimbun, 2008:70).

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas maka dapat dikatakan bahwa
penelitian survey merupakan suatu metode penelitian yang menelaah populasi yang

besar dengan memakai metode sampel yang memiliki maksud dan tujuan untuk

39
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mengetahui karakteristik, perilaku, dan membuat deskripsi serta generalisasi yang

ada pada suatu populasi itu.

3.2 Metode Penelitian

enis data, tetapi

melibatkan dua ari kedua pendekatan pe a_kolektif sehingga

secara korelasi atau hubungan A abel itu hingga akhirnya mendapatkan
hipotesa yang menjadi kesimpulan dari ide atau gagasan penelitian (Neuman W.,

2003:65).

Metode kuantitatif adalah metode yang menekankan pada data-data numerik
(angka yang diolah) menggunakan perhitungan statistik. Pengerjaanya metode

kuantitatif ini juga menggunakan analisis datanya yang meliputi penyajian dan
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pengolahan data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Siregar, 2013:17).

Sedangkan metode kualitatif digunakan karena adanya beberapa

menyesuaika 2 yak penaj erha ola-pola dan nilai-

nilai yang

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan objek, orang atau keadaan, yang menjadi fokus
peneliti dan akan digunakan oleh peneliti guna menggeneralisasikan hasil
penelitiannya (Fraenkel, 1990:84). Sedangkan, menurut Kerlinger dan (Furchan,
2004:193) populasi adalah seluruh anggota kelompok orang, kejadian, atau obyek

yang dirumuskan secara jelas. Objek penelitian itu bisa seperti makhluk hidup,
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system atau prosedur, benda-benda, dan fenomena lainnya (Kountur, 2005:137).
Menurut pendapat tersebut yang menjadi populasi adalah siswa/siswi SMAN 1

Kampar Kiri Hulu.

Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran dari populasi.
Menurut Bailey (dalam Prasetyo, 2006 hlm.119) sampel adalah bagian dari
populasi yang ingin diteliti)'Sampel ialah bagiansdari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi itu.

Tabel 3.1 Daftar Jumlah Siswa/Siswi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

Berdasarkan Gender.

Laki-Laki Perempuan

X 33 40 ¥3
Xl 60 48 108
Xl 33 38 93

Sumber: data SMAN 1 kampar kiri hulu

Adapun yang akan dijadikan populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Orang tua dari siswa/siswi yang sering melakukan kenakalan di
sekolah sebanyak 27 orang.

2. Siswa/siswi SMAN 1 Kampar Kiri hulu yang sering melakukan
kenakalan diambil sebanyak 27 siswa yang menjadi populasi dan 21
siswa yang akan menjadi sampel penelitian yang dilakukan dengan

teknik Random Sampling (secara acak) menggunakan rumus Slovin.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

3. Kepala sekolah (SMAN 1 Kampar Kiri Hulu) 1 orang

4. Guru wali kelas (SMAN 1 Kampar Kiri Hulu) 3 orang

5. Guru BK (SMAN 1 Kampar Kiri Hulu) 1 orang

metode sensus untuk kepala sekolal AN 1 Kampar Kiri Hulu, guru wali kelas
SMAN 1 Kampar Kiri Hulu, guru Bimbingan Konseling (BK) SMAN 1 Kampar

Kiri Hulu.

Sedangkan untuk orang tua dan siswa yang sering melakukan kenakalan,
peneliti memakai metode Random Sampling, yaitu salah satu metode penarikan

sampel yang dilakukan secara acak dan sederhana, setiap populasi memiliki
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kemungkinan yang sama untuk terpilih sebagai responden. Untuk mengambil

sampel dalam penelitian ini maka digunakan rumus Slovin.

-
““

o
o
o
o0

o
g

ﬁ Jaran didapatkan

e = persen sampel yang

D
r
¥

o

lo

=

dengan tingkat

eksperimen. Data yang dipakai dalam penelitian adalah data primer dan data

sekunder.

1. Data primer adalah data yang peneliti dapatkan secara langsung dari
siswa/l tempat dari objek penelitian yang peneliti lakukan. Sedangkan

menurut (Ruslan, 2013:138) Data primer adalah data yang didapatkan
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secara langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga yang
bersangkutan untuk difungsikan dengan benar.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau

m_penelitian tersebut,

%

S3

n data yang sangat

ian ini tak lain

peneliti harus

A3 Vo)

24). Maka data

VALY

Teknik kuisioner adalah te engumpulan data dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada responden dengan pertanyaan yang tertutup,
yaitu pertanyaan dengan jawaban yang sudah ditetapkan dan
pengukurannya menggunakan skala likert. Kuisioner yang akan dibagikan
nanti akan dibagikan kepada siswa dan siswi yang sering melakukan
kenakalan sebanyak 21 siswan dan 21 orang tua iswa yang sering

melakukan kenakalan.
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3. Teknik Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan melakukan tanya jawab secara lisan Antara dua orang atau lebih

ang dilakukan
va. Teknik ini
karena akan

elitian lapangan.

(Statistical Product And Service € for windows dan dibantu dengan
Microsoft Excel 2013 sebagai alat bantu menghitung untuk mengolah data yang
didapatkan dari hasil kuisioner. Variabel-variabel dalam penelitian itu akan dicari
korelasinya sehingga didapatkan pengaruh pola asuh terhadap kenakalan remaja
pada siswa SMAN 1 Kampar Kiri Hulu. Kemudian, data sekunder yang digunakan
pada penelitian ini akan dijadikan sebagai penunjang dan referensi dalam

menjelaskan teori yang dipakai dalam penelitian ini.
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Untuk menentukan dan menganalisa distribusi frekuensi dalam menentukan
nilai validitas dan realibilitas, asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas

dan heterokedasitas, serta uji hipotesis untuk mengukur pengaruh berdasarkan

enomenon) (Siregar,

pesar daripada r tabel

hitung lebih kecil daripada r tabel (rhitung<rtabel) maka butir
pernyataan tidak valid.

b. Realibilitas ialah bertujuan untuk memperoleh sejauh mana hasil dari
pngukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran untuk
kedua kali atau lebih terhadap suatu dampak yang sama dengan

memakai alat pengukur yang sama juga (Siregar, 2013:55).
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Reliabilitas ini di hitung dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach,

karena skor instrumennya adalah jarak dari beberapa nilai. Adapun

jarak nilainya yaitu 1-4. Taraf pengambilan keputusan ialah apabila r

variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF<10 maka tidak terdapat
multikolinearitas, tetapi sebaliknya jika nilai VIF>10 maka terdapat

multikolinearitas dalam data.

. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mendapati apakah sebuah model

regresi terdapat suatu ketidaksamaan varian dari residual suatu pengalaman
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ke pengamatan lain (Ghozali, 2018:135). Jika nilai probabilitas (sig)>0,05
maka tidak terjadi heterokesdastisitas (Ghozali, 2018:139).

5. Uji Hipotesis
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Tabel 3.3 Jadwal Waktu Dan Kegiatan Penelitian Pengaruh Pola Asuh Orang

Tua Terhadap Kenakalan Remaja Di SMAN 1 Kampar Kiri

NO

JENIS
KEGIAT.

Persiapan
dan
penyusunan
UP

Seminar UP

Penelitian
Lapangan

Pengelolaan
dan Analisis
Data

Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

Ujian Skripsi

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

Penggandaan
Serta
Penyerahan

Skripsi

L}

ar

eruari

KET

2

3

4

Keterangan : Tabel jadwal dan waktu kegiatan penelitian penulis, dirancang sesuai
panduan penulisan karya ilmiah Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik UIR.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Um AIAN 1 Kampar Kiri

c
D
w
D
=0
D

&

dipimpin
iri Hulu telah

kolah yang pernah

SMAN 1 Kampar Kiri Hulu adalah sekolah yang menonjolkan ilmu agama
yaitu islam yaitu dengan adanya ekstrakulikuler rohis dan beberapa mata pelajaran
yang mengedepankan ilmu agama islam, tak hanya itu SMAN 1 Kampar Kiri Hulu
juga sangat menonjolkan dibidang olahraga. Itu terbukti dengan beberapa raihan

gelar juara tim olahraga SMAN 1 Kampar Kiri Hulu. Di SMAN 1 Kampar Kiri

51
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Hulu juga ada beberapa ekstrakulikuler guna mengapresiasikan minat dan bakat

dari siswanya, adapun ekstrakulikuler tersebut yaitu:

a. Bola kaki
b.
C.
d.
e.
f.

, langkah awal
yang pene an ) s - : uk mengetahui
keadaan lo - ian. iti mengamati : disi dan situasi
sekolah se erkait. Kegiatan
observasi in g pasti mengenai
situasi dan ko fisik maupun non fisik,
peraturan dan k iri Hulu. Hasil dari
kegiatan ini tentunya peneliti untuk penyusunan

penelitian ini. Berikut hasil-ha observasi pada SMAN 1 Kampar Kiri

Hulu.
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4.1.2 Sarana dan Prasana SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Kampar Kiri

Hulu.
Tab Kiri Hulu
No disi Ket
g Pondist
N usak | Rusak
edang | Berat
1. R. 2
2. | Lab.Ko — - P
3. | R = :' _': =
| R Pip ZHIES
5 | Pu 1 ‘
6. R. %
7. | Asra R 2
8. | Asram —— 1
9. | R. Olahr 1
10. WC 9
Jumlah 1 14

Sumber: Data SMAN 1 Ka

4.1.3 Visi dan Misi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

a. Visi sekolah

Menjadikan SMA Negeri 1 Kampar Kiri Hulu sebagai pusat
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, beriman, bertagwa,

terampil, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki akhlaqul karimah.
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b. Misi Sekolah

1. Menumbuhkembangkan semangat yang berwawasan keterpaduan

kebelakang hingga periode saa siswanya selalu lulus 100%, sedangkan
pada bidang non akademik yaitu sering menjuarai beberapa bidang olahraga
dalam beberapa tournament. Berikut adalah jumlah siswa yang dimiliki oleh

SMAN 1 Kampar Kiri Hulu pada tahun ajaran 2020/2021.
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Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMAN 1 Kampar Kiri Hulu Periode 2020/2021

Laki-Laki Perempuan ‘ Total

TR R

imlah

guru dan non

di SMAN 1
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No

Keterangan

Jumlah

NN

B\ C
NES

Pendidik

‘.[ ‘\"r"

\RaN

.
"
Y
v o
&
o
L4
oy
v
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4.1.5 Struktur Organisasi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMAN 1 Kampar Kiri Hulu

Tahun Ajaran 2021/2022

KEPALA SEKOLAH

Drs. EMTUA DARUSMAN.S

KETUA KOMITE

KEPALA SEKOLAH

TATA USAHA

M. MALIS.AN, SH.,

SUPRIADI, S.Pd

KASMONO, S.Kom

KEPALA PUSTAKA

STAFF TATA USAHA

STAFF PUSTAKA

EENTRIADI

WALI KELAS X MIPA-1

OPERATOR SEKOLAH

EENTRIADI

WALI KELAS X1 MIPA

WALI KELAS XII MIPA

PRIYO, S.Pd

RATNI DAKHYU, S.Si

ROSIANA, S.Pd

WALI KELAS X MIPA-2

NURUL AFIFAH, S.Pd

WALI KELAS XI 11S-1

WALI KELAS XII 11S-1

MEGAWAT]I, S.Pd

MUJAZI, M.Pd.1

WALI KELAS X IIS

RAMAYANA, S.Pd

WALI KELAS XI [1S-2

WALI KELAS XI 11S-2

RENNI AGUSTINI A,

ZURFIAH, S.Si

MAJELIS GURU

SISWA
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Identitas Responden

No. Tingkat umur Frekuensi Persentase (%)
1 28-37 1 5%
2 38-47 9 43%
3. 48-57 10 47%
4 58-57 1 5%
Jumlah 21 100%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.

58
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Berdasarkan tabel 5.2, dapat dilihat bahwa responden orang tua terbanyak

berada di kisaran umur 48-57 dengan total 10 dari 21 responden. Yang kedua

orang tua dengan kisaran umur 38-47 dengan total 9 respoden. Dan sisanya
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D. Tingkat pekerjaan

Tabel 5.4 Identitas Responden Orang Tua Berdasarkan Tingkat

Pekerjaan

Persentase (%)
1. 58%
2. 19%
3. | Patopang Basah 2 9%
4. | Piliang 3 14%
Jumlah 21 100%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.
Suku dapat menjadi indikator dalam jenis pola asuh yang diterapkan karena
warisan budaya leluhur. Setiap suku memiliki kepercayaan dan mitos yang dianut.

Kepercayaan dan mitos ini juga membatas tentang hal yang boleh dilakukan dan
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tidak boleh dilakukan dalam mengurus anak. Oleh karena itu identitas suku

menjadi identitas yang juga dicatat oleh peneliti. Responden orang tua

kebanyakan didominasi dari suku melayu sebesar 58%, kemudian suku domo

« NS RNY
5|l
Cil

No. Tingkat umur Frekuensi Persentase (%0)
1. 16 9 43%
2. 17 9 43%
3. 18 3 14%
Jumlah 21 100%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.
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Sampel penelitian adalah siswa SMAN Kampar Kiri Hulun yang artinya

terdapat tiga jenjang kelas 10 hingga kelas 12. Namun dalam penelitian ini

kebanyakan responden berasal dari usia 16 dan usia 17 dengan jumlah masing

=282
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5.2.2 Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Pola Asuh

Tabel 5.9 Tanggapan Responden Siswa Mengenai Variabel Pola Asuh

63

NO Pernyataan SB| B TB | STB | Jumlah

1, Prangt 21
kein n

2. 21

1/

3. ember A 21
u ha

a P 4 21
se
Or. -

5. Sa daSaya ;1_.‘;3 21
Or e ribadi p

6. Saya dengan baitk =~ .:1-6: 21
Orang t

7. me en 21
Say
Orang tUa dn A

8. E - 21
tenta

9, Orang 1 4 21
dengan c
Orang tuam ri

10. |hadiah ketika 2 2 21
berhasil
Orang tua

17, Ppertanggung jawab 1ml| 4 | a4 | 2 21
sesuai tumbuh
kembang Saya
Orang tua bertanya

12. flasan jika Saya telat 8 8 2 1 21
pulang sekolah

13 Orar)g tua membantu Saya 5 13 5 5 21
belajar
Orang tua memberikan

14. |hukuman apabila Saya 2 7 11 1 21
berbuat kesalahan
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15.

Orang tua memberikan
kepercayaan Saya untuk
melakukan sesuatu

10

21

Orang tua
menghabiskan
waktu

mengapresiasi
teman Saya

24,

Orang tua mencoba
menerima apa yang
Saya suka dan tidak
suka

21

25.

Orang tua menghargai
keputusan Saya untuk
mandiri

21

26.

Orang tua menentukan
waktu bermain Saya diluar
rumah

21

217.

Orang tua meminta
Saya belajar dengan

sistematis

12

21
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Orang tua mengajari
28. |cara berprilaku di 3 12 5 1 21
depan teman-teman
Orang tua meminta
Saya untuk pulang
29. sekolah lan ! ! 3 21
kerum
30. Saya 21
31. g 21
a
32. \ 4y, 21
Orang
33. S " 21
34. O si 21
Or J -
35. ke = 8 _4. 21
t < | 310 735
r % 100%
Sumber : an P | 0
Tabel 5.10 Nil E &Mﬁs Variabel Pola
Respon ri
1 a rpengaruh
2 t Berpengaruh
3 angat Berpengaruh
4 47 Berpengaruh
5 81 Sangat Berpengaruh
6 74 Sangat Berpengaruh
7 69 Sangat Berpengaruh
8 84 Sangat Berpengaruh
9 81 Sangat Berpengaruh
10 73 Sangat Berpengaruh
11 84 Sangat Berpengaruh
12 87 Sangat Berpengaruh
13 57 Berpengaruh
14 70 Sangat Berpengaruh
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Tabel 5.11
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15 74 Sangat Berpengaruh

16 81 Sangat Berpengaruh

17 55 Berpengaruh

18 81 Sangat Berpengaruh
Sangat Berpengaruh

No

Pernyataan

Saya tidak berani
mencoret dinding sekolah
karena Saya takut diberi
hukuman

STB

Jumlah

21

Saya dan teman Saya
meminta uang kepada siapa
saja untuk membeli rokok

21

Saya suka
berteriak dan
membuat
keributan di
dalam sekolah

21
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Saya akan memukul
4. | orang yang berani 5 3 10 21
melawan Saya
Saya mengambil barang
5. | milik orang lainyang 5 3 9 21
Saya sukai
Saya
6. 21
a
RSVTAS ISL4
7. 0Sa Mgy, 21
a
a
8. . 21
b an T
9. > | 6 21
S ngembalikan =3
b icu
10. S i 21
k takut
Saya s boh
11 | & ANBA \J 21
Say 3
12. | kesa 21
meluk
Saya ti
13. | mengikuti r 10 21
guru yang Sa
14, Saya suka membo 9 6 21
sekolah
15, Saya suka dating terlambat 9 7 6 21
ke sekolah
16. Saya suka melanggar 3 7 7 21
peraturan di sekolah
Saya akan tetap
17. | mengikuti mata pelajaran 6 6 1 21
walaupun Saya tidak suka
Saya mengajak
18. | teman-teman belajar 5 6 2 21
daripada keluyuran

67
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Saya pernah
menggunakan uang
19. SPP untuk jajan 3 3 15 21
dengan teman Saya
20. Saya suka menonton video - 4 10 21
porno
Saya
21. 21
a
22. TAS IS 21
a \) @{E MMgf?f
23. erj 21
24. i 21
a
a - =
25. u hal- 4 21
h =2 il | =%
S umpa ika - o
26. | ti ngan orang - 21
lain.
S bisa
27. | w n 21
" 3 O
Jika =
28. | serin 1 21
kama
Saya se
memboho
29. | tua mengenai 8 21
kegiatan Saya di
sekolah
Saya suka membentak
30, | Orang tua Saya ketika Saya 9 3 12 21
tidak suka dengan
pendapatnya
Saya suka membawa
31. | teman Saya untuk 3 7 8 21
berbuat hal yang nakal
Saya sering tidak
32. | lengkap membawa 3 3 8 21
atribut ke sekolah

68
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Saya suka mengancam
adek kelas ketika tidak
33 mau memberikan uang 6 4 2 9 21
kepada Saya
34 S_aya suka taruhan balap 8 5 8 21
liar den aya
35, |3 Sl 21
7 735
N 0 100%
Sumbe ah
Tabe ariabel
|
I -—— -
es rval (% >
33 | Sanga uh
=t - Sa e
Tida ruh
h
h
- engaruh
1 t ngaruh
11 ngaruh
12 t Berpengaruh
13 angat Berpengaruh
14 66 Sangat Berpengaruh
15 49 Berpengaruh
16 33 Sangat Tidak Berpengaruh
17 64 Sangat Berpengaruh
18 44 Tidak Berpengaruh
19 53 Berpengaruh
20 62 Sangat Berpengaruh
21 69 Sangat Berpengaruh

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.
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Pada tabel 5.12 pertanyaan yang menjawab sangat tidak berpengaruh
artinya tidak melakukan kenalakan remaja. Begitupun sebaliknya, pertanyaan
yang menjawab sangat berpengaruh melakukan kenakalan remaja. Jawaban yang
didapat justru didominasi oleh_kategori.sangat berpengaruh. Yang artinya,
menurut deskripsi analisis dan nilai interval pola asuh yang  diterapkan
berpengaruh terhadap kenakalan remaja. Hanya pada responden 1, 5, 9, 16 dan 18
saja yang menyatakan bahwa pola asuh tidak berpengaruh terhadap kenakalan

remaja.

Wawancara yang dilakukan pada dengan responden yaitu Kepala Sekolah

SMAN 1 Kampar Kiri Hulu menyatakan bahwa :

“Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap tingkat kenakalan remaja.
Karena anak menghabiskan sebagian banyak waktunya di rumah. Dan
orang tua harus memberikan contoh yang baik dan juga interaksi yang
baik untuk membentuk_karakter anak.menjadi baik.: Contoh saja, bagi
orang tua yang sibuk-cenderung.memberikan kekebasan kepada anak
sehingga kebebasan tersebut seringkali disalah gunakan. Seharusnya
kebebasan yang diberikan tetap di kontrol agar tidak melewati batas
norma yang berlaku”.

Begitu pula dengan wawancara kepada responden yaitu guru bk SMAN 1

Kampar Kiri Hulu menyatakan :

“Orang tua harus memberikan kehidupan rumah yang harmonis dan
penuh dengan kasih sayang. Anak yang dibesarkan dengan kasih sayang,
akan memiliki kepandaian dalam memprioritaskan hal yang seharusnya
menjadi prioritas. Seperti prioritas pelajar adalah belajar”.

Kenakalan remaja yang dilakukan oleh siswa SMAN 1 Kampar Kiri Hulu
masih termasuk ke dalam kategori yang wajar. Seperti yang diungkapkan oleh
narasumber bahwa kenakalan yang sering dilakukan oleh siswa di sekolah berupa

membolos, pergi di tengah sesi kegiatan belajar mengajar dan tidak kembali lagi,
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mengganggu teman, sering terlambat dan malas belajar. Kenakalan paling parah

yang dilakukan adalah merokok dan merusak fasilitas sekolah. Seperti merusak

gagang sabu, merusak kursi, mencoret-coret meja dan lain sebagainya.

BSEEaEcl

:& Q -

rasional
Memberikan
7. | peraturan yang tidak
bisa diganggu gugat

21

Saya menerapkan
8. | control diri yang ketat
kepada anak

21

Saya mengajarkan
menghargai kepatuhan,
serta menghormati orang
yang dewasa dan patuh
akan tradisi tanpa adanya
bantahan

11

21
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Saya memberikan

10. | arahan dan bimbingan 12 6 1 21
kepada anak Saya
Saya tidak mengontrol
11. | hidup anak Saya 1 3 13 21
hingga ia
Saya
12. r 21
u
13. A % 21
a ahi 2
14, a jik % 21
a
15. o 21
a ak "
16. a e | E 21
yang diamau
ak memb
17. |2 q) 21
te capai
anak S )
Sayase
me I 3
18. | arah n 21
bimbi Sl
anak Sa
Saya selal
19. keberhasilan a ! 21
Saya tidak terliba
20. | dengan kegiatan anak 10 5 21
Saya
Saya tidak menuntut
dan memberikan
21 control kepada anak . 13 > 21
Saya
Saya tidak tertarik
22. | kepada kegiatan anak 2 5 9 21
Saya
23 Saya tidak menanggapi 1 5 11 21
pendapat anak Saya
o Saya jarang berdiskusi 5 9 1 21
dengan anak
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25.

Saya selalu

memberikan apa
yang diiginkan anak
Saya tanpa bertanya

21

26.

Saya juga menjalin

komunika

ng baik

9

IS M

6 ‘ 2

21

1
2 angat Berpengaruh
3 66 Sangat Berpengaruh
4 44 Berpengaruh
5 56 Berpengaruh
6 69 Sangat Berpengaruh
7 58 Berpengaruh
8 53 Berpengaruh
9 57 Berpengaruh

10 57 Berpengaruh

11 53 Berpengaruh

12 52 Berpengaruh

13 51 Berpengaruh
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14 55 Berpengaruh
15 43 Berpengaruh
16 57 Berpengaruh
17 51 Berpengaruh

Berpengaruh

ruh responden
terhadap anak.

ngga memiliki

1. Pendekatan

Pendekatan bertujuan untuk memahami terlebih dahulu karakter anak,
sehingga penyelesaian dan solusi yang diberikan sesuai dengan karakter
anak sehingga mendapat respon yang positif. Pendekatan juga berguna
untuk mengetahui bagaimana penyeleseian masalah untuk siswa yang

melakukan kenakalan.
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2. Bimbingan
Kemudian, setelah melakukan pendekatan dilakukan bimbingan untuk

mengetahui akar masalah atau alasan siswa melakukan kenakalan tersebut,

3.
era. Hukuman
kuman berupa
bersihkan kelas
egori kenakalan
4.

Qa. apat’ ditanggulangi lagi. Maka
pihak sekolah akan ng tua dari siswa bersangkutan untuk

mendiskusikan terkait penyelesaian kenakalan yang dilakukan.

Peran orang tua dalam mencegah kenakalan remaja sangat penting. Dimulai
dari pola asuh yang diterapkan dan budaya di rumah. Orang tua sebagai contoh
utama bagi anak, sehingga orang tua harus memberikan contoh yang baik. Bagi
orang tua siswa yang dipanggil ke sekolah dan diberitakan terkait kenakalan yang

dilakukan oleh anaknya. Selama waktu yang telah berjalan, orang tua selalu
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mendukung apapun yang dilakukan oleh sekolah dan menganggap bahwa apa yang

dilakukan oleh pihak sekolah semata-mata untuk kebaikan anak tersebut.

Selain dari menyediakan fasilitas guru bk sebagai penyelesaian kenakalan

remaja. Piha a

kenaka

encegahan dari

tidak ti 8 q&ﬁ%&lﬁ‘%!ﬁkﬂdmf 5

berupa pe i st

dan olahra i

asehingga
Fasilitas ini

kstrakurikuler

ketepatan atau
alam penelitian

el sebanyak 21

> 1 tabel. Nilai r tabel

5.3 Uji Ku a - s
5.3.1 Uji | = | -
Uji as digunakan untuk menguj

kebenaran s nt

ini menggun at si de

responden. S | m‘ﬂ@#

sebesar 0,4329 3

A. Uji Valid e B
a
Variabel | r hit keterangan

X1 0.536 4329 Valid
X2 0.459 0.4329 Valid
X3 0.563 0.4329 Valid
X4 0.835 0.4329 Valid
X5 0.823 0.4329 Valid
X6 0.418 0.4329 Tidak Valid
X7 0.439 0.4329 Valid
X8 0.443 0.4329 Valid
X9 0.821 0.4329 Valid
X10 0.436 0.4329 Valid




X11 0.199 0.4329 Tidak Valid
X12 0.309 0.4329 Tidak Valid
X13 0.587 0.4329 Valid
X14 -0.088 0.4329 Tidak Valid
X15 0.625 0.4329 Valid
X16 0.684 0.4329 Valid
X17 0.662 0.4329 Valid
X18 -0.288 0.4329 Tidak Valid
X19 0.437 0,4329 Valid
X20 0.463 0.4329 Valid
X21 0.877 0.4329 Valid
X22 0.555 0.4329 Valid
%23 0.473 0.4329 Valid
X24 0.556 0.4329 Valid
X25 0.162 0.4329 Tidak Valid
X26 0.549 0.4329 Valid
X27 0.577 0.4329 Valid
X28 0.665 0.4329 Valid
X29 0.600 0.4329 Valid
X30 0.513 0.4329 Valid
X31 0.628 0.4329 Valid
X32 0.439 0.4329 Valid
X33 -0.380 0.4329 Tidak Valid
X34 0.750 0.4329 Valid
X35 0.789 0.4329 Valid
Y1 -0.172 0.4329 Tidak Valid
Y2 0.579 0.4329 Valid
Y3 0.786 0.4329 Valid
Y4 0.513 0.4329 Valid
Y5 0.810 0.4329 Valid
Y6 0.655 0.4329 Valid
Y7 0.353 0.4329 Tidak Valid
Y8 0.746 0.4329 Valid
Y9 0.761 0.4329 Valid
Y10 0.460 0.4329 Valid
Y11 0.849 0.4329 Valid
Y12 0.752 0.4329 Valid
Y13 0.703 0.4329 Valid
Y14 0.772 0.4329 Valid

7
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Y15 0.762 0.4329 Valid
Y16 0.826 0.4329 valid
Y17 0.320 0.4329 Tidak Valid
Y18 -0.534 0.4329 Tidak Valid
Y19 0.636 0.4329 Valid
Y20 0.793 0.4329 Valid
Y21 0.035 0.4329 Tidak Valid
Y22 0.831 0.4329 Valid
Y23 0.816 0.4329 Valid
Y24 0.892 0.4329 Valid
Y25 0.760 0.4329 valid
Y26 0.606 0.4329 Valid
Y27 -0.412 0.4329 Tidak Valid
Y28 0.440 0.4329 Valid
Y29 0.785 0.4329 Valid
Y30 0.723 0.4329 Valid
Y31 0.799 0.4329 valid
Y32 0.736 0.4329 Valid
Y33 0.800 0.4329 Valid
Y34 0.570 0.4329 Valid
Y35 0.470 0.4329 Valid

Sumber : Data OlahanPenulis; 2022.

Dari tabel 5.15 diatas, masih ada beberapa variabel yang tidak valid. Alasan
dari kuesioner yang tidak memenuhi uji validitas karena item pertanyaan tidak
mampu menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, atau item pertanyaan
bersifat luas sehingga tidak mengarah pada fokus dalam penelitian ini sehingga
jawaban responden terkesan ragu-ragu. Cara agar semua item pertanyaan menjadi
valid ada dua pilihan, mengganti pertanyaan atau mengeliminasi pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian ini cara yang dipilih dengan mengeliminasi pertanyaan
yang tidak valid. Maka diputuskan perlu dilakukan uji validitas kedua dan

mengeliminasi variabel yang tidak valid tersebut.
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B. Uji Validitas Kedua

Tabel 5.16 Uji Validitas Kedua

Variabel | r hitung r tabel Keterangan

X1 0.581 0.4329 Valid
alid

d

2
0.
5 | 04329
Ty 4329
71 | 04329
0. 0.
).
0.4

d

X2 alid

X29 Valid

X30 0. Valid

X31 0.61 Valid
X32 0.415 0.4329 Tidak Valid

X34 0.745 0.4329 Valid

X35 0.837 0.4329 Valid

Y2 0.689 0.4329 Valid

Y3 0.793 0.432 9 Valid

Y4 0.548 0.4329 Valid

Y5 0.818 0.4329 Valid

Y6 0.631 0.4329 Valid

Y8 0.778 0.4329 Valid

Y9 0.753 0.4329 Valid

79



Y10 0.417 0.4329 Tidak Valid
Y11 0.843 0.4329 valid
Y12 0.726 0.4329 Valid
Y13 0.703 0.4329 Valid
Y14 0.766 0.4329 Valid
Y15 0.777 0.4329 Valid
Y16 0.831 0.4329 Valid
Y18 -0.504 0.4329 Tidak Valid
Y19 0.663 0.4329 Valid
Y20 0.789 0.4329 Valid
Y22 0.829 0.4329 valid
Y23 0.814 0.4329 valid
Y24 0.906 0.4329 Valid
Y25 0.774 0.4329 Valid
Y26 0.590 0.4329 Valid
Y28 0.427 0.4329 Tidak Valid
Y29 0.793 0.4329 valid
Y30 0.729 0.4329 valid
Y31 0.822 0.4329 Valid
Y32 0.758 0.4329 Valid
Y33 0.810 0.4329 Valid
Y34 0.564 04329 Valid
Y35 0.447 0.4329 Valid

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.

80

Setelah melakukan uji validitas kedua, masih ada beberapa variabel yang

belum valid juga. Hal'ini karena item pertanyaan tidak sesuai. Karena uji validitas

dalam penelitian ini ada validitas konstruk. Validitas konstruk adalah sebuah

gambaran yang menunjukkan kesanggupan alat ukur itu menunjukkan hasil yang

sesuai dengan konsep dan teori (Siregar, 2013:47). Maka item pertanyaan yang

dinilai tidak sesuai teori akan menghasilkan hasil uji tidak valid. Maka perlu

dilakukan eliminasi dan uji validasi ulang.
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C. Uji Validitas Ketiga

Tabel 5.17 Uji Validitas Ketiga

Variabel | r hitung

r tabel

keterangan

|‘|‘|\""
4!;_‘JK

&0 |

7 A7
FAE

Y11 0.834 0.4329 Valid
Y12 0.706 0.4329 Valid
Y13 0.721 0.4329 Valid
Y14 0.762 0.4329 Valid
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Y15 0.790 0.4329 Valid
Y16 0.830 0.4329 Valid
Y18 -0.484 0.4329 Tidak Valid
Y19 0.666 0.4329 Valid

Variabel | rhitung | r tabel Keterangan
X1 0.538 | 0.4329 Valid
X3 0.622 | 0.4329 Valid
X4 0.837 | 0.4329 Valid
X5 0.868 | 0.4329 Valid
X8 0.463 | 0.4329 Valid
X9 0.823 | 0.4329 Valid

X13 0.509 | 0.4329 Valid
X15 0.646 | 0.4329 Valid
X16 0.804 | 0.4329 Valid
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X17 0.568 | 0.4329 Valid
X19 0.517 | 0.4329 Valid
X21 0912 |0.4329 Valid
X22 0.662 | 0.4329 Valid
X 0.656 | 0.4329 lid
3

|

7L

|

0
5
Y _ M
791 | 04329 a
569 329 |
5 | 0825 : 329 |
Vali
0.4

Y1 alid
Y18 Valid
Y19 0. Valid
Y20 0.840 | 0.4329 Valid
Y22 0.838 | 0.4329 Valid
Y23 0.923 | 0.4329 Valid
Y24 0.765 | 0.4329 Valid
Y25 0.574 | 0.4329 Valid
Y26 0.788 | 0.4329 Valid
Y29 0.716 | 0.4329 Valid
Y30 0.829 | 0.4329 Valid
Y31 0.787 | 0.4329 Valid
Y32 0.835 | 0.4329 Valid
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Y33

0.514

0.4329

Valid

84

Y34

0.533

0.4329

Valid

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022

dikatakan
konsisten
derajat st

memiliki relia

Sumber : Data Ol

an Penulis, 2022.

Dari tabel 5.18, setelah melewati empat uji validitas, akhirnya kuesioner

Dari tabel 5.19 menyatakan bahwa instrumen penelitian memenuhi uji

realibilitas karena nilai cronbach alpha nya lebih dari 0,7. Sehingga dapat

dikatakan bahwa kuesioner ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian

secara berulang dan data yang akan didapatkan selalu menghasilkan hasil yang

Sama.
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5.4 Uji Asumsi Klasik

5.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.
Dari tabel 5.20 dapat dilihat bahwa nilai signya 0.064 yaitu lebih besar
dari 0.05. maka disimpulkan bahwa data terdistribus normal.
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5.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang

baik seharus da jadi asi a ; independen.

1ce Inflation

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas

atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006:125).
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Tabel 5.22 Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

87

Sig.

0.586

0.171

ung 0.171 > 0,05

penelitian.

digunakan dalam penelitian ini leb satu. Tujuan pengukuran Adjusted R
Square adalah untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 5.23 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square
1 7422 0.550
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| a. Predictors: (Constant), POLAASUH

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.

88

Dari tabel 5.23. dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.742 atau 74.2%. yang

artinya Variabel X

uh Orang Tua memiliki

ruh terhadap variabel Y

Kenakal J e 23. ngaruhi oleh
variab e E%eris
S
oW 2
5.5.2 Uj )

Uji a isah variabel
independ n baik. Kiriteria
pengambi ai berikut:

e Tin t A m‘édl_za. i Ee_n artinya variabel
inde ali n terhadap variabel

depe 0

SHANBAR
24
oe
e dardized
C Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 145.621 | 18.631 7.816 | 0.000
POLAASUH -1.270 0.263 -0.742 | -4.822| 0.000

a. Dependent Variable: KENAKALAN

Sumber : Data Olahan Penulis, 2022.
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Dari tabel 5.24 disimpulkan bahwa variabel X Pola asuh memiliki nilai Sig
t 0,000 < = 0,05 yang artinya Ha diterima. Artinya variabel X Pola asuh

berpengaruh terhadap kenakalan remaja.

5.6 Analisa Penelitian

Dari analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa pola asuh orang
tua berpengaruh terhadap kenakalan remaja. Hubungan yang signifikan Antara pola
asuh terhadap kenakalan remaja. Arti dari signifikan sendiri berarti pola asuh tidak
bisa lepas pengaruhnya terhadap kenakalan remaja dalam kasus apapun yang terjadi
(Pangesti dan Tianingrum, 2019). Begitu pula yang diungkapkan oleh Abdul Majid
dkk bahwa hubungan antar pola asuh dengan kenakalan remaja bersifat positif,
yang artinya semakin pola asuh bersifat otoriter. maka semakin tinggi pula
kenakalan remaja terjadi. Sebaliknya semakin demokratis tipe pola asuh orang tua,

semakin rendah kenakalan remaja yang terjadig(Majid, dkk, 2015).

Adapun pola asuh yang diberikan bersifat demokratif yang mana sangat
merangkul anak untuk ikut berpartisipasi dalam pilihan hidupnya, terkadang akan
menjadi boomerang dan disalah gunakan oleh anak untuk melakukan kenakalan
remaja. Hal ini terjadi biasanya pada orang tua yang terlalu sibuk sehingga kurang
adanya pengawasan pada anak yang berujung anak meremehkan keberadaan orang
tua. Faktor lainnya, orang tua bersikap terlalu cuek kepada anak yang sebenarnya
juga berdampak sangat tidak baik karena anak merasa tidak dianggap dan tidak
dipedulikan. Terkadang kenakalan remaja yang dilakukan dengan tujuan untuk

mendapatkan perhatian orang tua saja. Hanya saja cara yang ditempuh salah.
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Faktor berikutnya yang menyebabkan anak melakukan kenakalan
disebabkan juga karena rendahnya tingkat pendidikan orang tua, yang mana bisa

dilihat dari hasil penelitian yang menyebutkan sebanyak 72% orang tua pendidikan

AN

3
D
3
O
g
=
972_
S\
-
<

yang mana
kontrol sosi
yang cangg
bagi anak re
perkembanga

masyarakat

ketidaksengajaan dalam melakuka remaja. Apalagi Indonesia sebagai
budaya timur yang sangat kental, terlalu banyak aturan akan tata krama, etika yang

tidak sesuai norma masyarakat saja sudah bisa disebut sebagai remaja yang nakal.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

tua yang memberikan pola asuh yang salah sehingga para anak melakukan
kenakalan dikarenakan orang tua yang salah dalam memberikan asuhan terhadap
anaknya. Hal itu berbanding lurus dengan hasil kuesioner tentang kenakalan
remaja, yang mana remaja cenderung mendapatkan kebebasan dari orang tua

sehingga menyebabkan mereka melakukan sesuatu yang nakal.

91
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a. Dari hasil SPSS yang bisa dilihat angka koefisien determinasi (R?)
adalah 0,742 atau 74,2% yang artinya variabel X pola asuh Orang tua
memiliki pengaruh terhadap variabel Y kenakalan remaja sebesar
74,2%;yang sama sisanya Yyaitu 25,8% dipengaruhi oleh variabel diluar
dari variabel independen dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pelaasuh orangtua sangat mempengaruhi penyebab
munculnya kKenakalan remaja. Nilai signifikan atau sig t < = 0,05 yang
artinya Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan
Antara variabel X pola asuh berpengaruh terhadap kenakalan remaja.

b. Dalam penyeleseian masalah yang dilakukan oleh guru dan bk di
sekolah ada beberapa tahap yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu:
pendekatan, bimbingan, pemberian hukuman, bekerja sama dengan
orang tua. Selain:tu pihak sekolah juga melakukan pencegahan dengan
memberikan dan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler kepada para
siswa/i agar mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif agar
tidak melakukan kenakalan.

c. Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan kepada orang tua siswa
dimana semua responden orang tua menggunakan pola asuh demokrasi,
yang mana pola asuh inilah yang membuat anak melakukan kenakalan
karena adanya kebebasan bagi anak untuk menentukan kehidupannya.
Kenakalan yang dilakukan anak punbisa dikatakan masih dalam batasan
wajar yakni merokok, berkelahi, balapa-balapan, membolos, dan

melanggar peraturan sekolah yang ditentukan oleh pihak sekolah.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisa serta pembahasan dari hasil penelitian, berikut

beberapa saran yang peneliti sebutkan:

CER LTI

1 anak dan

"é;

melakukan
n dan arahan
n oleh anak
n. Orang tua

akukan sesuatu

3. Untuk lingkungan sekitar/Masyarakat
Perlu juga adanya bimbingan dan perhatian dari lingkungan sekitar,
lembaga pendidikan, tokoh agama. Perhatian yang diberikan dapat berupa
penyuluhan dan kegiatan acara yang bersifat mendidik dan memberikan
penanaman nilai-nilai dan norma yang diberikan agar anak remaja

menjadi pribadi yang lebih taat dan baik.
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